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ABSTRAK

Peran penting difusi inovasi sistim informasi/teknologi dalam menunjang jalan organisasi sudah
didokumentasikan oleh penelitian sebelumnya. Namun, penelitian gagal memberikan perhatian
pada pemerintahan desa destinasi wisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengalisis pengaruh difusi
inovasi sistim informasi terhadap kinerja proses internal pemerintahan desa. Selain itu, penelitian
juga melihat pengaruh variabel TOE, kebermanfaatan teknologi, terhadap kinerja proses internal
pemerintahan desa. Peran sebagai moderator juga diujikan pada variabel kebermanfaatan
teknologi. Dengan menggunakan 32 responden yang mewakili delapan pemeritahan desa destinasi
wisata dan smart pls digunakan untuk menganalisis data. Hasil penelitian menunjukan bahwa
difusi inovasi sistim informasi berdampak pisitif terhadap kinerja proses internal pemerintahan
desa. Selain itu, kebermanfaatan teknologi berperan sebagai full moderator antara difusi inovasi
sistim informasi dengan kinerja proses internal pemerintahan desa. Hasil penelitian ini berimplikasi
pada integrasi dua teori yaitu Resources Based View dan TOE. Dengan kata lain, dua teori ini bisa
menjelaskan variasi kinerja pemerintahan desa destinasi wisata.

Keywords: difusi inovasi sistim informasi, kebermanfaatan teknologi, kinerja proses internal

Latar Belakang

Otonomi daerah yang luas sesuai Undang-Undang No. 32, 2004, pada Kabupaten dan Kota
memberikan wewenang yang seluas dalam meningkatkan harkat dan martabat masyarakat di desa,
serta juga memberikan manfaat seperti pendidikan politik untuk peningkatan kualitas demokrasi,

efisiensi pelayanan public, percepatan pembangunan desa dan menciptakan cara berpemerintahan
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yang baik(Fitria dan Wibisono, 2019). Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 berhasil
menggabungkan fungsi self governing community dengan local self government, dan pemerintah
pusat memberikan aliran dana tambahan kepada desa diluar alokasi dana desa yang sudah diterima
desa setiap tahunnya, yaitu dana desa (Rulyanti et al., 2017).Pemerintah pusat mengucurkan dana
desa sebanyak Rp. 400 triliun dari 2019 sampai 2024 (Kompas, 2019). Namun sampai tahun 2019,
158 kasus kecurangan atas dana desa telah ditemukan (Detik, 2019). Kasus kecurangan di
pemerintahan desa diantaranya adalah mark-up alokasi dana desa dan kecurangan dalam pelayanan
administrasi pada masyarakat (Susan dan Budirahayu, 2018). Permasalahan lain pemerintahan desa
adalah rendahnya kinerja pemerintahan desa yang diukur dari realisasi rasio Pendapatan Asli Desa
(PAN) dengan realisasi Total Pendapatan Pemerintahan Desa, dengan menilai kinerja tersebut
melalui dimensi tanggungjawab, kualitas pelayanan, produktivitas dan akuntabilitas (Asmawati et
al., 2018). Permasalahan kinerja pemerintahan juga diungkapkan oleh peneliti sebelumnya
(Rulyanti et al., 2017).

Keberhasilan pembangunan desa bukan hanya terletak pada kemampuan pemerintahan desa saja,
tetapi juga berkaitan dengan sejauh mana partisipasi masyarakat dalam menjalankan program
pembangunan tersebut (Rudiadi et al., 2021). Ali dan Saputra (2020) menyimpulkan bahwa kinerja
pemerintahan desa sangat tergantung dari penerapan tata kelola pemerintahan desa dan
sumberdaya manusia. Kinerja pemerintahan desa juga sangat ditentukan juga oleh beberapa faktor
diantaranya adalah sistim keuangan desa (Watulingas et al., 2019), pengelolaan keuangan dan
sistim akuntansi keuangan (Sunarti et al., 2018), motivasi, dan sistim informasi desa (Sudaryati dan
Heriningsih, 2019), budaya organisasi (Sudaryati dan Heriningsih, 2019; Widasari dan Dwija Putri,
2018), kepuasan masyarakat desa (Nurmantoro dan Kamali, 2020), digitalisasi dokumen (Anwar
dan Rohman, 2020), dan pemanfaat teknologi (Lestari dan Handayani, 2020; Lubis et al., 2020;
Nurjaya et al., 2021).

Difusiinovasi sistim informasi (Difusion of IS innovation atau DISI) dalam organisasi merupakan
aspek penting dalam menunjang kinerja organisasi. Teori sumber daya atau resources base
theory(Barney, 1991) mengemukan bahwa sumberdaya organisasi, seperti sumberdaya informasi,
yang mempunyai nilai tambah, langka, tidak mudah dicontoh dan tidak mudah tergantikan,
merupakan sumber unggul bersaing suatu organisasi. Adopsi sistim informasi ditingkat individu
telah dijelaskan oleh beberapa teori seperti theory of plan behavior(Beck dan Ajzen, 1991),
technology acceptance model(Davis, 1989), dan unified theory of acceptance and use of
technology(Venkatesh et al., 2003; Venkatesh dan Davis, 2000). Sedangkan,tehnology-orgnization
environment theory adalah teori yang digunakan untuk menjelaskan adopsi sistim informasi pada
tingkat organisasi(Tornatzky dan Fleischer, 1990). Difusi inovasi sistim informasi terhubung
dengan kinerja organisasi (Wu dan Chen, 2014). Namun, penelitian sebelumnya gagal memberikan
perhatian pengaruh DISI terhadap kinerja pemerintahan desa. Kebermanfaatan teknologi juga

memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja organisasi. Peran variabel ini dalam
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mempengaruhi kinerja pemerintahan desa sudah diteliti oleh beberapa penelitian sebelumnya
(Lestari dan Handayani, 2020; Lubis et al., 2020; Nurjaya et al., 2021). Namun hasil penelitian
sebelumnya tersebut masih belum dapat disimpulkan. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian peran
DISI dalam meningkatkan kinerja pemerintahan desa. Selain itu, peneliti juga perlu meneliti peran
manfaat teknologi sebagai variable moderasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
DISI terhadap kinerja proses internal pemerintahan desa destinasi wisata di Kota Pariaman.
Penelitian ini juga menguji peran manfaat teknologi sebagai variabel moderasi antara DISI dan
kinerja. Karya ilmiah ini dibagi atas lima bagian yaitu pendahuluan, teori dan hipotesis, metode
penelitian, hasil dan pembahasan, dan kesimpulan dan saran.

Teori dan Hipotesis

Kinerja Pemerintahan Desa

Pembangunan desa pada hakekatnya bertujuan untuk membangun kemandirian desa dan menurut
Undang-Undang Desa, pembangunan desa dapat menghasilkan desa yang kuat secara sosial,
politik dan ekonomi bermartabat secara budaya yang biasa dikenal dengan Catur Sakti Desa
(Sofyani et al., 2020). Kuat secara ekonomi, pemerintahan desa diharapkan mempunyai kinerja
ekonomi yang baik. Kinerja dalam manajemen organisasi terdiri dari Kinerja organisasi, Kinerja
kelompok (spt. Kinerja manajer), dan kinerja individu (spt. Kinerja karyawan). Kinerja
Pemerintahan desa termasuk kelompok kinerja organisasi. Kinerja organisasi adalah seperangkat
capaian yang diperoleh dari implementasi separangkat praktik atau strategi (Alosani et al., 2020).
Kinerja akan diperoleh jika organisasi mempunyai sistim pengukuran kinerja. Sistim pengukuran
kinerja sudah berkembang sedemikian rupa. Sistim pengukuran Kinerja yang banyak diadopsi oleh
berbagai organisasi adalah sistim balanced scorecard. Balanced scorecard diperkenalkan oleh ahli
dari harvard business school yaitu Kaplan dan Norton (Kaplan dan Norton, 1996). Penggunaan
sistim pengukuran kinerja tradisional atau sistim akuntansi, seperti ROl dan ROA,
menggambarkan kinerja yang sempit dan tidak menggambarkan Kkinerja organisasi Secara
keseluruhan, serta jika sangat tergantung pada sistim ini akan menghalangi nilai organisasi akan
datang(Wu dan Chen, 2014). Sistim balanced scorecard terdiri dari empat perspektif: keuangan,
pelanggan, proses internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan (R.S Kaplan dan Norton, 2001).
Kinerja proses internal adalah kinerja operasi organisasi. Kinerja aspek ini terdiri dari proses
manajemen operasi(Solano et al., 2013), proses manajemen pelanggan(Ellingson dan Wambsganss,
2001; Maiga dan Jacobs, 2003), dan proses manajemen inovasi(Hoque dan James, 2000; Yeniyurt,
2003).Dukungan teknologi pada tiga aspek diatas sangatlah penting dan diprediksi berdampak
terhadap kinerja proses internal pemerintahan desa. Penelitian sebelumnya sangat terbatas
mengkaji kinerja pemerintahan desa dengan menggunakan perspektif proses internal ini. Berbagai

faktor mempengaruhi kinerja pemerintahan desa diantaranya adalah sistim informasi (Sudaryati
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dan Heriningsih, 2019), dan pemanfaatan teknologi (Lestari dan Handayani, 2020; Lubis et al.,
2020; Nurjaya et al., 2021).

Difusilnovasi Sistim Informasi

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan difusi inovasi sistim informasi
(diffussion of IS inovation) untuk adopsi teknologi pada pemerintahan desa. Inovasi di definisikan
sebagai yang pertama menggunakan suatu ide oleh suatu organisasi. inovasi sistim informasi
adalah inovasi organisasi menggunakan teknologi informasi. Difusi inovasi sistim informasi atau
teknologi di jelaskan oleh teori difusi inovasi atau innovation diffusion theory (IDT) adalah suatu
proses bagaimana inovasi di komunikan dengan menggunakan saluran tertentu pada anggota
organisasi (Rogers, 1995). ada beberapa model difusi inovasi dan penelitian ini menggunakan
model tiga tahap yaitu inisiasi, adopsi dan implementasi (Grover dan Goslar, 1993). Inovasi adalah
mengunakan suatu ide yang pertama kali oleh suatu organisasi untuk tujuan yang sama. Inovasi
sistim informasi adalah inovasi dalam bidang teknologi komunikasi dan digital serta
aplikasinya(Swanson dan Ramiller, 2004). Sumberdaya sistim informasi dipandang sebagai
sumber kinerja organisasi berdasarkan teori dari Resources Based View atau RBV (Barney, 1991;
Lado et al., 2006). Inovasi difusi atau adopsi sistim informasi adalah kunci utama kesuksesan suatu
organisasi (Zhu et al., 2006). Difusi terdiri dari beberapa tahap diantaranya adalah adopsi,
implementasi dan diseminasi (Wu dan Chen, 2014). Namun penelitian sebelumnya masih terbatas
meneliti tentang pengaruh difusi inovasi sistim informasi dengan menggunakan objek
pemerintahan desa. penelitian dengan menggunakan objek lain sudah diaplikasikan pada penelitian
pengaruh difusi inovasi ini terhadap kinerja (Thatcher dan Oliver, 2001; Wu dan Chen, 2014).
Thatcher dan Oliver (2001) menyimpulkan bahwa adopsi pada teknologi meningkatkan
kemampuan menghasilkan laba dan produktivitas, serta mengurangi biaya variabel untuk
merancang, mengembangkan, dan memproduksi produk sehingga meningkatkan kualitas produk
dan mengenakan harga lebih tinggi pada produk yang djual pada pelanggan. Wu dan Chen (2014)
mengusulkan pengaruh inovasi adopsi sistim informasi terhadap kinerja organisasi. Berdasarkan
teori dan penelitian sebelumnya maka dapat dikembangkan hipotesis yang pertama yaitu.

H1: Difusi inovasi sistim informasi berpengaruh terhadap kinerja proses internal pemerintahan
desa destinasi wisata.

Kebermanfaatan teknologi

Literatur tentang difusiinovasi sistim informasi menunjukan peran penting dari Tehnology
Organization Environment atau TOE (Tornatzky dan Fleischer, 1990)sebagai pengaktif (enabler)
kesuksesan proses adopsi/difusi teknologi. (Zhu et al., 2006) berpendapat bahwa TOE adalah
perpektif penting dalam mensukeskan difusi inovasi teknologi dalam suatu organisasi.
Kebermanfaatan teknologi merupakan salah satu komponen dari teknologi, organisasi dan
lingkungan (TOE). Kebermanfaatanteknologi dari suatu organisasi sangat penting menentukan

kinerja organisasi. Selain itu, interaksi kebermanfaatan teknologi dan difusi inovasi sistim informai
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berdampak terhadap kinerja organisasi (Wu dan Chen, 2014). Berdasarkan penjelasan di atas maka
dikembangkan hipotesis kedua dan ketiga sebagai berikut.

H2: Kebermanfaatan teknologi berpengaruh terhadap kinerja proses internal pemerintahan desa
destinasi wisata.

H3: Kebermanfaatan teknologi memoderasi hubungan antaradifusiinovasi sistim informasi dan
Kinerja proses internal pemerintahan desa destinasi wisata.

Untuk kerangka konseptual penelitian dapat dilihat pada Figur 1 dibawah ini.

Difusi Inovasi Sistim Kinerja Proses
Informasi Internal Pemerintah
Deesa Destinasi Wisata

Kebermanfaatan
Teknologi

Figur 1. Kerangka konseptual penelitian

Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan pemerintahan desa destinasi wisata di Kota Pariaman (Sumatera Barat)
sebagai objek penelitian. Pemerintah Kota Pariaman merekomendasikan delapan desa wisata yaitu
Desa Apar, Desa Tunggal selatan, Desa Kampung Gadang, Desa Kampung Kandang, Desa Pasir
Sunur, Desa Marunggi, Desa Taluk dan Desa Pauh Barat. Penelitian ini menggunakan data primer
yang diperoleh melalui survey. Setiap pemerintahan desa mengisi empat kuisioner yaitu sekretaris,
Kaur Umum dan Administrasi, Kaur Keuangan, dan Kaur perencanaan program. Tiga puluh dua
kuisioner didistribusikan ke pemerintahan desa oleh surveyor. Surveyor menyerahkan kuisioner
dan memberikan waktu tiga hari kepada pemerintahan desa untuk mengisinya. Kinerja proses
internal menggunakan lima item pernyataan yang dikembangkan oleh penelitian sebelumnya
(Hoque dan Adams, 2011; R. S. Kaplan dan Norton, 2004; Solano et al., 2013). Salah satu contoh
pernyataan adalah “Terjadi peningkatan kualitas proses internal pemerintahan desa”. Difusi inovasi
sistim informasi terdiri dari tujuh item pernyataan yang dikembangkan dari berbagai macam
literatur dan digunakan juga oleh peneliti sebelumnya (Fichman, 2001). Salah satu contoh
pernyataaan adalah “Pemerintahan desa menggunakan sistim pengelolaan pengetahuan untuk
mengelola aset intelektual pegawai”. Variabel TOE yang diwakili oleh kebermanfaatan teknologi
menggunakan tiga item pernyataan yang diadopsi dari penelitian sebelumnya (Wang et al., 2010).
Salah satu item pernyataannya adalah “Teknologi baru membantu pemerintahan desa untuk
berkomunikasi lebih baik dengan lembaga lain dan masyarakat. Variabel penelitian diukur dengan
menggunakan skala likert lima, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju).
Penelitian ini menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan software smart-pls.
Pemilihan aplikasi smart-pls karena penelitian ini mengembangkan model terintekgrasi dari dua
model/teori yaitu RBV (Barney, 1991)dan TOE (Tornatzky dan Fleischer, 1990)dalam

memecahkan masalah bervariasinya kinerja pemerintahan desa. Analisa data menggunakan smart
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pls terdiri dari dua penilaian yaitu penilaian model pengukuran dan model struktural (Hair et al.,
2017). Model pengukuran terdiri dari covergent validity dan disriminant validity . convergent
validity menggunakan indikator outer loading, Cronbach alpha, composite reliability,dan average
variance extrated (AVE). Sedangkan, discriminant validity menggunakan Fornell-Lacker criterion,
dan cross loading. Seterusnya, penilaian model struktural menggukan alat uji Q square dan R
square. Uji hipotesis menggunakan nilai original sample dan nilai p.

Hasil dan pembahasan

Jumlah kusioner yang disebarkan sebanyak tiga puluh dua untuk delapan pemerintahan desa
destinasi wisata di Kota Pariaman. Seluruh kuisioner yang disebarkan dapat diambil oleh surveyor
pada kantor pemerintahan desa masing masing. Profil responden yang dibagi atas lima data
demografi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Umur responden bervariasi mulai dari 23 tahun
sampai 56 tahun. Responden yang berumur antara 31 tahun sampai 40 tahun mendominasi sample
penelitian (46.88%). Dari segi jenis kelamin, 21 responden berjenis kelamin perempuan (65,63%)
dan sisanya laki-laki (28,13%). Selain umur dan jenis kelamin, penelitian ini juga mengumpulan
data demografi berupa pendidikan terakhir dan data menunjukan bahwa mayoritas responden
mempunyai pendidikan terakhir sarjana (53,13%) dan sisanya berpendidikan diploma (6,25%) dan
lainnya (34,38%). Jabatan reponden adalah sekretaris, KAUR umum, perencanaan, dan keuangan.
Pengalaman reponden dominan kecil dari 5 tahun (50%) dan sisanya 5 sampai 10 tahun (28,13%),
serta besari dari 10 tahun (15,63%).

Tabel 1. Data demografi responden

Data demografi Kategori Jumlah Persentase
23 sd 30 tahun 11 34,38
31 sd 40 tahun 15 46,88
Umur 41 sd 50 tahun 3 9,38
> 50 tahun 2 6,25
tidak mengisi data umur 1 3,13
Laki-laki 9 28,13
Jeniskelamin Perempuan 21 65,63
tidak mengisi 2 6,25
diploma 2 6,25
S1 17 53,13
Pendidikan terakhir Lainnya 11 34,38
tidak mengisi data 2 6,25
pendidikan
Sekretaris 8 25,00
Jabatan KAUR umum 8 25,00
KAUR perencanaan 8 25,00
KAUR keuangan 8 25,00
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<5 tahun 16 50,00
5 sd 10 tahun 9 28,13
Pengalaman > 10 tahun 5 15,63
tidak mengisi data 2 6,25
pengalaman

Tahapan analisis selanjutnya adalah analisa regresi dengan menggunakan Structural Equation
Model (SEM). Pada penelitian ini menggunakan software smart-pls versi 3.3.3. Analisa data smart
pls menggunakan dua tahap penilaian yaitu penilaian model pengukuran (measurment model
assessment-MMA) dan penilaian model struktur (structural model assessment-SMA) (Hair et al.,
2017). Penilaian model pengukuran menggunakan dua jenis validitas yaitu convergent validity, dan
discriminant valdity. Uji validitas konvergen menggunakan indikator outer loading, cronbach
alpha, composite reliability dan average variance extracted(Vinzi et al., 2010). Hasil uji validitas
konvergent dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini. Run pertamamendapatkan satu item untuk KPI
mempunyai outerloading kecil dari 0,70 dan item ini dikeluarkan dari analisa selanjutnya karena
tidak sesuai dengan kriteria yang disarankan oleh ahli (Hulland, 1999). Padarun kedua, terdapat
semua item sudah mempunyai outerloading besar dari 0.70. selanjutnya, nilai cronbach alpha dan
composite reliability yang digunakan untuk melihat keandalan intrumen juga sudah besar dari 0.70
(R. R. Bagozzi dan Yi, 1988). Nilai Average Variance Extracted (AVE) juga sudah memuaskan
karena sudah diatas 0,50 (R. P. Bagozzi, 2010). Dari indikator diatas dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel sudah valid secara konvergen.

Tabel 2. Validitas konvergen

Outer Cronbach's Composite  Average Variance
Variabel Item loading Alpha Reliability Extracted (AVE)
DISI1 0,916
DISI2 0,929
Difusi Inovasi sistim DISIS 0,724
informasi DISI4 0,961 0,947 0,957 0,764
DISI5 0,865
DISI6 0,864
DISI7 0,840
kpil 0,922
Kinerja proses internal kpi2 0,863 0,814 0,879 0,649
kpi4 0,707
kpi5 0,708
ktl 0,916
Kebermanfaatan teknologi  kt2 0.943 0,934 0,879 0,883
kt3 0.959

Page 7 of 17



The 1st LP3I National Conference of Vocational Business and E-ISSN
Technology (LICOVBITECH) 2022 November 2022
Penilaian model pengukuran yang kedua adalah validitas diskriminan. Penelitian ini menggunakan
dua alat uji yaitu kriteria Fornell-Lacker dan cross loading. Kriteria Fornell-Lacker diperoleh
dengan cara menghitung akar dari nilai AVE suatu variable dan membandingkan dengan nilai
korelasi variabel tersebut dengan variabel lainnya (Jorg Henseler et al., 2015). Jika nilai akarnya
lebih besar dari hubungan dengan variabel lainnya maka dapat simpulkan bahwa kriteria Fornell-
Lacker tercapai dan sebaliknya (Jorg Henseler et al., 2015). Hasil validitas diskriminan diperoleh
dari hasil menghitung PLS algoritma dan lihat hasil dari kriteria kualitas bagian discriminant
validity. Hasil uji validitas ini dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini.
Tabel 3. Validitas diskriminan: kriteria Fornell-Lacker

Variabel DISI x KT KPI DISI KT
DISI x KT 1,000

Kinerja proses internal -0,788 0,805
difusiinovasisistiminformasi -0,796 0,802 0,874
kebermanfaatanteknologi -0,754 0,768 0,888 0,940

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua variabel mendukung validitas diskriminan
karena nilai akar AVE-nya (tanda bold) besar dari hubungan dengan variabel lain. Contoh, nilai
akar AVE KPI (0,805) besar dari nilai hubungannya dengan DISI (0,802), dan kebermanfaatan
teknologi (0,768). Variabel lain juga menunjukan bahwa kriteria Fornell-Lacker mendukung
validitas diskriminan.

Alat uji kedua untuk validitas diskriminan adalah cross loading. Cross loading menggambarkan
bahwa item pernyataan dari suatu variabel adalah milik variabel tersebut juga nilai loadingnya
lebih besar ke variabel tersebut (Hair et al., 2017; Jorg Henseler et al., 2015). Misalnya, item DISI1
sampai DISI7 mempunyai loading faktor lebih tinggi ke variable DISI (ditebalkan) dibandingkan
dengan loading faktor ke variabel lainnya. Begitu juga dengan item lainnya juga mempunyai
loading faktor lebih tinggi ke variabel tersebut. Dari tabel di bawah dapat disimpulkan bahwa hasil
cross loading mendukung validitas diskriminan. Dari hasil penilaian model pengukuran dengan
menggunakan validitas konvergen dan diskriminan dapat di simpulkan bahwa model pengukuran
layak.

Tabel 4. Validitas diskriminan: cross-loading

Item-variabel DISI x KT KPI DisI KT
DISI1 -0,764 0,838 0,916 0,885
DISI2 -0,758 0,823 0,929 0,836
DISI3 -0,613 0,627 0,724 0,610
DISI4 -0,847 0,916 0,961 0,845
DISI5 -0,641 0,651 0,865 0,711
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DISI6 -0,676 0,685 0,864 0,771
DISI7 -0,528 0,731 0,840 0,739
InteraksiDISI dan KT 1,000 -0,788 -0,796 -0,754
kpil -0,652 0,922 0,714 0,595
kpi2 -0,692 0,863 0,661 0,528
kpi4 -0,625 0,707 0,617 0,625
kpi5 -0,564 0,708 0,777 0,697
ktl -0,695 0,728 0,774 0,916
kt2 -0,621 0,644 0,814 0,943
kt3 -0,794 0,779 0,909 0,959

Figur 2 dibawah adalah model pengukuran penelitan ini.
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Figure 2. measurement model Figure 3. blindfolding result (Q square)

Penilaian model kedua adalah model pengukuran. Penilaian model pengukuran menggunakan alat
uji Q square dan R square. Q square menunjukan relevansi nilai prediksi model penelitian. Q
square kriteria untuk mengevaluasi sebesar baik data yang dihilang dipertimbangkan dalam model
ini dan dampak relatif dari model strucktural suatu observed measured dari variabel bebas latent
dievaluasi dengan menggunakan Q square (Jorg Henseler et al., 2009). Nilainya diperoleh dengan
menggunakan menu Blindfolding dismart pls dan hasilnya menunjukan nilai Q square sebesar
0,422 (lihat Figure 3) dan nilai ini termasuk dalam kelompok large predictive relevance (Jorg
Henseler et al., 2009). Selanjutnya, model struktural juga dinilai dengan menggunakan R square.
Indikator ini menunjukan kekuatan prediksi dari model ini. hasil R square model penelitian ini
adalah sebesar 0,786 dan nilai ini termasuk dalam kelompok subtansial (Chin, 1998). Dari dua

indikator diatas maka dapat disimpulkan bahwa model struktural juga layak.
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Tabel 5. Penilaian model struktural dan pengujian hipotesis

Variabeldependen Q square kategori R Square kategori
Kinerja proses internal 0,422 Besar 0,786 Subtansial
Pengaruh Original sampel t stat P-value Simpulan

difusiinovasisistiminformasi -

> Kinerja proses internal 0,739 3,059 0,002*** H1 di terima
kebermanfaatanteknologi ->
Kinerja proses internal -0,092 0,398 0,691 H2 di tolak
DISI x KT -> Kinerja proses
internal -0,195 1,803 0,072* H3 di terima

Cat. *, **, dan *** menunjukan signifikan pada 10%, 5%, dan 1%.

Hipotesis penelitian dianalisis dengan menggunakan nilai original sample (koefisien penelitian)
dan nilai probability. Hasil penelitian tentang pengaruh difusi inovasi sistim informasi terhadap
kinerja proses internal pemerintahan desa menunjukan nilai p sebesr 0,002 (<0,01) dan nilai
original sampel 0,739 (lihat tabel 5). Berdasarkan nilai p dan nilai original sampel, hipotesis 1
diterima dimana terdapat pengaruh inovasi difusi sistim informasi terhadap kinerja proses internal
pemerintahan desa pada tingkat kesalahan 1%. Nilai original sampelnya 0,739 yang berarti bahwa
semakin tinggi difusi inovasi sistim informasi maka semakin tinggi kinerja pemerintahan desa.
Hasil analisis kedua yaitu pengaruh kebermanfaatan teknologi terhadap kinerja proses internal
pemerintahan desa menunjukan bahwa hipotesis di tolak karena nilai p lebih besar dari 5% atau
bahkan 10%. Hasil ini menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh kebermanfaatan teknologi

terhadap kinerja pemerintahan desa.

difusi invoasi 3.059 i
sistim informasi \
o7sr—w_kpz_|
kpi2
9.753 L

inerja proses
internal

0.398

14.765 __

kebermanfaatan
teknologi

DISl x KT

Figur 4. Model struktural
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Peran kebermanfaatan teknologi sebagai variabel moderasi antara difusi inovasi sistim
informasi dan kinerja proses internal pemerintahan desa terbukti secara statistik pada alpha
10%. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa pengaruh langsung variabel kebermanfaatan
teknologi terhadap kinerja proses internal pemerintahan desa tidak berpengaruh (f=-0,092,
p-value=0,691) dan interaksi kebermanfaatan teknologi dengan inovasi difusi sistim
informasi berpengaruh (=-0,195, p-value=0,072) pada a=10% maka dapat disimpulkan
bahwa peran kebermanfaatan teknologi sebagai pure moderator (Sharma et al., 1981).
Tabel 7 menunjukan deskripsi variabel penelitian dimana seluruh variabel penelitian
masuk dalam kategori cukup tinggi.

Tabel 7. Analisis deskritif variabel

Variabel Rata-rata (skala 5) Rata-rata (skala 100) Kategori
Kinerja proses internal 3,927 78,540 cukuptinggi
Difusiinovasisistiminformasi 3,813 76,254 cukuptinggi
Kebermanfaatanteknologi 3,927 78,540 cukuptinggi

Penelitian ini juga menganalsis important performance mapanalysis (IPMA). Hasil analisis dapat
dilihat pada bagan 3 dibawah ini. variabel inovasi difusi sistim informasi masih memiliki peluang
untuk ditingkat menjadi 100% (22%) untuk mencapai peningkatan Kinerja proses internal sebesar
32% lagi. Dilihat dari item pernyataan inovasi difusi sistim informasi DISI2 (0,135) dan terendah
DISI1 (0,09). Beberapa item mempunyai peluang untuk ditingkatkan yaitu DISI3 dan DISI1 untuk
mendapatkan kinerja yang lebih tinggi. Pengaruh varibal invoasi difusi sistim informasi (Thatcher
dan Oliver, 2001; Wu dan Chen, 2014; Zhu et al., 2006) dimana inovasi difusi sistim informasi
penting dalam meningkat Kinerja organisasi. Penelitian ini juga menemukan adanya peran
kebermanfaatan teknologi dalam memoderasi hubungan antara inovasi difusi sistim informasi
dengan Kkinerja proses internal pemerintahan desa. Hasil analisa moderasi menemukan bahwa
kebermanfaatan teknologi berperan sebagai full moderator. Hasil penelitian sejenis belum
dilakukan oleh penelitian sebelumnya namun TOE (Tornatzky dan Fleischer, 1990) juga
menjelaskan bagaimana hubungan teknologi, organisasi dan lingkungan bisnis dalam
meningkatkan kinerja organisasi. Hasil penelitian konsisten dengan temuan (Wu dan Chen, 2014)
yang juga menyimpulkan bahwa variabel TOE berperan dalam hubungan inisiatif adopsi

teknoplogi dalam organisasi.
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Figur 4. Important Performance Map Analyis (IPMA)

Kesimpulan dan saran

Difusi inovasi sistim informasi atau teknologi merupakan faktor penting dalam menentukan kinerja
orgnisasi. Interaksikebermanfaatan teknologi sebagai variabel teknologi, orgnisasisi dan
lingkungan (TOE) dengan invoasi difusi sistim informasi telah didokumentasikan oleh penelitian
sebelumnya. Namun, penelitian sebelum gagal memberikan perhatian pada pemerintahan desa,
sebagai salah organisasi sektor publik, apa lagi pemerintahan desa destinasi wisata. Untuk itu,
penelitian ini menginvestigasi pengaruh inovasi difusi sistim informasi terhadap kinerja proses
internal pemerintahan desa. Selain itu, penelitian juga melihat pengaruh variabel TOE,
kebermanfaatan teknologi, terhadap Kinerja proses internal pemerintahan desa. Peran sebagai
moderator juga diujikan pada variabel kebermanfaatan teknologi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa inovasi difusi sistim informasi berdampak pisitif terhadap kinerja proses internal
pemerintahan desa. Selain itu, kebermanfaatan teknologi berperan sebagai full moderator antara
inovasi difusi sistim informasi dengan kinerja proses internal pemerintahan desa. Hasil penelitian
ini berimplikasi pada integrasi dua teori yaitu Resources Based View (Barney, 1991) dan TOE
(Tornatzky dan Fleischer, 1990). Dengan kata lain, dua teori ini bisa menjelaskan Kkinerja
pemerintahan desa dimana pemerintahan desa ini adalah jenis pemerintahan terendah di Indonesia
(Antlév, 2010; Antlov et al., 2016). Secara praktis, penelitian ini berimplikasi pada pemerintahan
desa, pemerintahan kabupaten/kota, dan kementerian desa bahwa untuk meningkatkan kinerja
proses internal pemerintahan desa perlu meningkatkan inovasi difusi sistim informasi dengan cara
menggunakan sistim kompoterisasi/teknologi dalam pekerjaan rutin, komunikasi dengan
masyarakat dan lembaga lainnya, sistim pengambilan keputusan, sistim pengelolaan pengetahuan,
dan mengupdate sesuai dengan perkembangan teknologi. Penelitian ini mempunyai beberapa
kelemahan dan terbuka bagi penelitian selanjutya untuk mengembangkan hasil penelitian ini.
pertama, penelitian ini menggunakan sampel penelitian yang sangat terbatas yaitu 32 sampel ini
disebabkan oleh jumlah pemerintahan desa sangat terbatas di Kota Pariaman. Penelitian
selanjutnya sebaiknya dapat menambah sampel penelitian dan menguji pada tipe pemerintahan
desa lainnya. Kedua, penelitian ini hanya melihat dari dua perspektif yaitu RBV dan TOE dan

peneliti selanjutnya bisa melihat dari perspektif lainnya, seperti techology acceptance model.
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